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Preface 
Let me brief you a little bit about the background of this 
conference. This conference is organized jointly by the 
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the 
Universiti Kebangsaan Malaysia. 
The idea behind this conference is our common interest in 
the need to understand better the nature, future and the fate 
of our Islamic communities in this very difficult time. We 
also are interested in developing new theories and critical 
views of our environment in which our religion of Islam is 
part of. This conference is therefore aimed at offering new 
understanding concerning our community and also of our 
religion vis-à-vis modernity. It also is aimed at challenging 
uncritical and unsympathetic views not only concerning 
Islam but also on other religions and religious communities 
at large. 
At the practical level, we gather here to build a commitment 
on the necessity of working together for the betterment of 
our Islamic community but also for humanity in general. 
Researchers and scientists should have a common view on 
how a better community can be achieved. Scientists like 
ourselves have a moral obligation to do something to build 
a better future. And what we can do toward that end is to 
share our views and expertise and see how that can be 
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build 
an intellectual platform on which our commitment to 
nourish the Islamic community can be carried out. 
A gathering such as this is a matter of urgency, considering 
that our community and religion –like any others- faces 
serious and demanding challenges. Whether we can survive 
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these challenges or not very depends upon our ability to 
organize ourselves. Two things must be done to survive the 
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic 
community in such a way as to make them ready to face 
those challenges. Our community cannot stay silent and 
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to 
dig deep into the epistemological contents of our religion so 
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground 
for our community to act accordingly. Hence the name of 
our conference is, International Conference on Muslim 
Society and Thought. 
We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the 
conference. We equally hope that you will benefit from the 
conference. It has been our pleasure to organize this 
conference and to host you all. So, be our guests. We thank 
you very much. 
Abdul Kadir Riyadi 
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LITERASI PESANTREN DI BUMI KEN 
DHEDES: PELESTARIAN PEGON JAWI 
SEBAGAI WARISAN SATAR ISLAM 
NUSANTARA 
Fikri Mahzumi 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
fikrimahzumi@uinsby.ac.id 
Pendahuluan 
Karya intelektual, apapun bidang ilmunya bernilai 
sangat tinggi karena sarat manfaat bagi manusia. Sumber 
primer Islam, Alquran menyebutkan, Allah mengapresiasi 
kaum intelek sebagai subjek intelektualisme dengan meng-
angkat derajat mereka lebih tinggi dibanding dengan 
manusia pada umumnya. Intelektualisme merupakan wujud 
kesalehan nalar dalam diskursus religi, selain capaian 
epistemologis yang memberi kemaslahatan bagi manusia 
dan alam semesta. Keberadaannya mungkin akan me-
nembus batasan ruang dan waktu, sehingga abadi sampai 
akhir perjalanan umur manusia dan semesta. Sebuah pameo 
dalam tradisi baca-tulis “literasi” Barat menyebutkan, Publish 
or Perish “terbitkan atau habis” (http://wikipedia.org). 
Kalimat ini muncul akibat tradisi intelektualisme yang lesuh 
di kalangan akademisi.  
Budaya literasi pernah berjaya dalam sejarah Islam, 
puncaknya terjadi pada abad 17 M, sehingga Islam menjadi 
sentral peradaban manusia pada masa itu. Karya intelektual 
yang dihasilkan para sarjana muslim klasik hampir mem-
bahas seluruh pengetahuan manusia yang memang dinamis 
(lihat selanjutnya di http://muslimheritage.com). Dalam konteks 
Indonesia, Islam dan perkembangannya di Indonesia juga 
telah melahirkan ulama-ulama besar yang begitu produktif 
227 PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 





















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
menulis karya keislaman. Beberapa karya besar mereka 
bahkan berpengaruh hingga tingkat internasional. Salinan 
dari karya monumental tersebut ditulis dalam berbagai 
bahasa dan aksara, mulai dari Arab, Melayu, maupun bahasa 
dan aksara lokal (Jawa, Sunda, Madura dan sebagainya). 
Khazanah intelektualisme Islam Indonesia klasik itu masih 
dapat dijumpai hingga saat ini, terutama di pesantren-
pesantren. Fakta ini membuktikan bahwa para ulama atau 
kiai di pesantren tidak hanya mengajarkan kitab-kitab karya 
ulama Timur Tengah saja, secara bersamaan mereka juga 
mengarang dan menulis kitab dalam ragam bentuk dan 
tema, mulai dari karangan asli, terjemahan, sharah, khulâsah 
dan hâshîyah (Rahman, 2011:1). 
Sudah maklum bahwa genealogi literasi Nusantara 
tumbuh kembang secara berantai dari zaman ke zaman 
(musalsal), dari orang ke orang yang diwakili oleh ulama 
pesantren. Sosok prolific seperti Nawawi al-Bantanî adalah 
penggerak utama laju roda tradisi intelektualisme pesantren 
seperti yang dipaparkan secara mendalam dan meyakinkan 
oleh Abdurahman Mas’ud dalam Intelektual Pesantren: 
Perhelatan Agama dan Tradisi (2004). Nawawi merupakan 
ulama prolific yang santun dan rendah hati yang telah 
mewariskan tidak kurang dari 100 buah judul karya 
intelektual yang membahas sembilan bidang ilmu penge-
tahuan Islam: tafsîr, fikih, usûl al-dîn, tawhîd, tasawwuf, sîrah, 
gramatika bahasa Arab (nahw dan sarf), hadîth dan akhlâq. 
Tradisi literasi yang diwariskan Nawawi ini kemudian 
diteruskan dari murid ke murid, sehingga membentuk sanad 
(transmisi) keilmuan yang valid. 
Tradisi intelektualisme pesantren kemudian terus 
berlanjut dari periode awal hingga kini, meskipun 
mengalami grafik yang naik-turun secara kuantitas dan 
kualitas. Pada generasi awal, dikenal ulama-ulama produktif 
lintas keilmuan seperti Nuruddin al-Ranirî (w. 1068 H/1658 
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M), Hamzah Fanshuri, Abdur Rauf Singkilî (w. 1105/1693 
M), Arsyad Banjar (w. 1227/1812), Abdus Shamad al-
Falimbanî (w. 1203 H/1789 M), Ahmad Khatib al-
Minangkabawî (w. 1334/1916 M), Nawawi b. Umar al-Jawî 
(w. 1316 H/1898 M) dan seterusnya. Giat intelektualisme 
pesantren meskipun mengalami pasang-surut, tetapi terus 
berlanjut di berbagai daerah di Indonesia. Misalnya pada 
abad 20 masih bisa ditemukan karya dari ulama-ulama 
pesantren yang produktif, seperti Muhammad Faqih b. 
Abdul Jabbar al-Maskumambangi, Abu al-Fadhl b. Abdus 
Syakur Senori. Juga dapat kita lihat pada diri K.H. Hasyim 
Asy’ari (1871-1947), pendiri NU dari Jawa Timur, K.H. 
Kholil (1819-1925) dari Bangkalan Madura, hingga K.H. 
Tb. M. Asnawi dari Caringin Banten dan banyak ulam lain 
yang karya-karyanya tidak terpublikasi dengan baik, atau 
bahkan hilang. 
Warisan intelektualisme pesantren kemudian 
menjadi daya tarik akademis yang tidak pernah surut sejak 
era L.W.C Van den Berg pada tahun 1886 hingga sekarang 
dari berbagai disiplin ilmu. Berg yang waktu itu meneliti 
dengan menginventarisir kitab-kitab keislaman yang diguna-
kan di pesantren Jawa dan Madura, menyebutkan tidak 
kurang dari 900 kitab masih digunakan sebagai bahan ajar di 
pesantren-pesantren yang menjadi lokus penelitiannya. 
Kitab-kitab tersebut kemungkinan masih dicetak dan 
digunakan sampai saat ini, terutama di lingkungan pesantren 
(Rahman, 2011). Penelitian lain pernah juga dilakukan oleh 
Martin Van Bruinessen pada tahun 1999. Dalam penelitian-
nya, Bruinessen mengklasifikasikan kitab tersebut dalam 
berbagai bidang kajian, meliputi ilmu-ilmu alat, fikih dan 
ushul fikih, akidah, tafsir Alquran, hadis dan ilmu hadis, 
tasawuf dan akhlak, serta sejarah Nabi Muhammad. Di 
samping membuat klasifikasi berdasar bidang kajian, 
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penggunaannya di pondok pesantren. Peneliti lokal seperti 
Mastuhu (1997) juga menunjukkan ketertarikan terhadap 
warisan intelektualisme pesantren. Mastuhu meneliti kitab 
yang digunakan pada enam pesantren terkemuka di Jawa, 
yaitu: Guluk-guluk, Sukorejo, Blok Agung, Tebuireng, 
Pacitan dan Gontor. Penelitian ini berhasil mendata 112 
macam kitab yang dikelompokkan menjadi beberapa bidang 
ilmu.  
Geliat penelitian tentang intelektualisme pesantren 
juga dilakukan secara konsisten oleh Puslitbang Lektur 
Keagamaan sejak tahun 2004 dan terus dikembangkan 
hingga kini. Bahkan saat ini Lektur telah mengembangkan 
portal inventaris karya-karya intelektual pesantren tersebut 
dengan alamat http://lektur.kemenag.go.id. Dari penelitian 
yang dilakuakan, tim lektur menemukan pergeseran literatur 
keislaman yang digunakan di pesantren salaf di Jawa, Nusa 
Tenggara Barat, Sulawesi Tengah, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Selatan dan Sumatera Barat. Hasil penelitian 
pada tahun 2004 tersebut menyatakan bahwa untuk wilayah 
Jawa, dijumpai pergeseran dalam penggunaan literatur baik 
dari sisi materi, bidang kajian, penyampaian dengan berbagai 
penyebabnya. Misalnya, di pesantren Lirboyo Kediri yang 
menjadi salah satu lokus penelitian, setidaknya dijumpai 
sekitar 301 kitab kuning (yellow book) dengan berbagai 
disiplin dan mazhab (Tim Puslitbang, 2004). 
Kemudian penelitian tahun 2005 menyatakan bahwa 
secara substansi tidak dijumpai pergeseran dalam 
penggunaan literaturnya, kecuali dalam cara pembelajaranya 
yaitu menambah dengan cara klasikal dan tidak 
meninggalkan cara lama yaitu bandongan, sorogan, wetonan dan 
lalaran (Tim Puslitbang, 2005). Penelitian Puslitbang Lektur 
Keagamaan lainnya dilakukan pada tahun 2009. Penelitian 
ini berhasil mendata 239 kitab atau buku hasil karya 31 
ulama pesantren. Kitab tersebut dikategorikan dalam 
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delapan bidang kajian yang ditulis dengan bahasa Arab, 
Indonesia/Melayu dan bahasa lokal/daerah. Sedangkan 
tulisannya mengunakan huruf Arab, Pegon Jawi dan Latin. 
Karya-karya tersebut berbentuk karangan asli, terjemah, 
mukhtasar, ta‘lîq (komentar), sharah (penjelasan) dan majmû‘ah 
(kumpulan). Sebagian besar karya yang ada masih digunakan 
sebagai bahan ajar di pesantren (Tim Puslitbang, 2009). 
Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Puslitbang 
Lektur dan Khazanah Keagamaan pada tahun 2010 
berupaya untuk melengkapi beberapa penelitian 
sebelumnya, terutama terkait dengan pemetaan karya ulama 
pesantren di Kediri, Jawa Timur berdasarkan beberapa 
tipologi. Penelitian ini memilih Kota Kediri dan Kabupaten 
Kediri, Provinsi Jawa Timur sebagai lokusnya karena dua 
wilayah ini memiliki jumlah pesantren yang cukup banyak. 
Di Kota Kediri saja terdapat kurang lebih 40 buah 
pesantren, dan satu di antaranya adalah pondok pesantren 
Lirboyo yang terbilang populer. Adapun di Kabupeten 
Kediri, terdapat sekitar 290 buah pondok pesantren. Alasan 
lain mengapa memilih Kota dan Kabupaten Kediri karena 
wilayah ini telah melahirkan ulama produktif atau penulis 
yang memiliki reputasi tingkat internasional, seperti K.H. 
Ihsan Jampes dengan karyanya Siraj al-Tâlibîn. Kitab ini 
merupakan sharah dari kitab Minhaj al-‘Âbidîn karya al-
Ghazâlî. Karya K.H. Ihsan Jampes digunakan hampir di 
seluruh pesantren Nusantara, lembaga-lembaga pendidikan 
di Timur Tengah, Malaysia, Patani Filipina, dan menjadi 
referensi kajian tasawuf tingkat internasional. Selain itu, 
wilayah ini telah melahirkan ulama besar seperti K.H. 
Mahrus Ali (Lirboyo), K.H. Ahmad Asymuni, K.H. Yasin 
Asymuni (keduanya pendiri dan Pesantren Hidayatut 
Thullab, Petuk), dan K.H. Imam Faqih Asy’ari, serta ulama-
ulama lainnya. Karya mereka ini tidak saja dapat dijumpai di 
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Berikut dijabarkan ketujuh ponpes yang menjadi 
sasaran penelitian Puslitbang Lektur pada tahun 2010 di 
Kediri, yaitu untuk Kota Kediri diteliti Ponpes Lirboyo dan 
unit-unitnya. Sedangkan di wilayah Kabupaten Kediri diteliti 
enam ponpes, yaitu 1) Ponpes Fathul Ulum, Pare Kediri 
yang diasuh oleh K.H. Abdul Hannan Ma’shum; 2) Ponpes 
Hidayatut Thullab, Petuk, Semen Kediri yang diasuh oleh 
K.H. A. Yasin dan K.H. Asymuni (dua pesantren yang telah 
disebut menjadi lokus penelitian ini); 3) Ponpes Darussalam, 
Sumbersari, Kencong Kepung, Kediri yang didirikan oleh 
Kiai Imam Faqih Asy’ari; 4) Ponpes Al-Falah, Ploso, Mojo, 
Kediri yang didirikan oleh K.H. A. Djazuli Utsman; 5) 
Ponpes Al-Ihsan Jampes, Gampingrejo, Kediri yang 
didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan-Jampes; dan 6) Ponpes 
Mahir Ar-Riyadl, Ringinagung, Pare, Kediri yang diasuh 
oleh K.H. Imam Bajuri (Kartini, 2004:127-148). 
Pelestarian produk literasi pesantren sangat krusial 
untuk digalakkan, meliputi langkah strategis yang memiliki 
implikasi signifikan terhadap aktifitas intelektualisme itu 
sendiri. Wacana Islam Nusantara yang diusung oleh 
Jam’iyyah Nahdlatul Ulama “NU” dan diamini oleh 
pemerintah yang diwakili oleh Presiden RI, Joko Widodo 
mengindikasikan tumbuhnya urgensi pelestarian warisan 
kenusantaraan. Hal ini perlu mendapat sambutan akademik 
untuk menguatkan fondasi paradigmatik, filosofis dan 
epistemologis dari wacana Islam Nusantara tersebut. Dari 
preliminary research yang dilakukan, peneliti melihat upaya 
pelestarian literasi Islam Nusantara selama ini digawangi 
oleh pesantren Hidayatut Thullab Petuk dan Fathul Ulum 
Kwagean yang secara konsisten merawat dan menyebarkan 
tradisi satar Islam Nusantara di kalangan pesantren. Bahkan 
apa yang dilakukan oleh dua subjek penelitian ini sudah 
mengarah pada pemanfaatan teknologi digital untuk 
mempublikasikan semua pustaka yang dikoleksi. Ini menjadi 
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jawaban atas kegelisahan yang Oman Fathurrhman, bahwa 
keperdulian terhadap menjaga dan melestarikan literatur 
klasik belum meningkat secara signifikan di Indonesia, 
padahal lembaga-lembaga akademik Barat seperti Machigan 
University secara khusus melakukan digitalisasi manuaksara, 
yang banyak di antaranya adalah warisan karya literasi 
Nusantara (Fathurrahman, 2015). 
Pegon dan Tradisi Maknani 
Suatu yang khas dari intelektualisme pesantren 
adalah tradisi satar “tulis” yang melahirkan sederet karya 
monumental keislaman dari banyak disiplin ilmu. Karya-
karya dari ulama Timur Tengah berbahasa Arab dipelajari 
dan dikaji di pesantren. Sebagian melahirkan kitab 
mukhtashor “ringkasan”, sharh “uraian” dan sebagian lagi 
melahirkan karya baru dari tangan-tangan para santri. 
Tradisi tulis yang tumbuh kembang secara bersamaan 
dengan pengajian kitab kuning ialah aktifitas maknani dari 
kata Arab ke dalam bahasa lokal (Melayu, Jawa, Madura dan 
seterusnya). Tradisi ini menjadi suatu yang khas dan otentik 
di kalangan pesantren Nusantara yang sulit ditemukan di 
luar Indonesia. Dari tradisi ini kemudian lahir aksara Pegon. 
Tradisi maknani “memberi arti perkata ke dalam 
bahasa lokal” merupakan aktivitas yang mudah dijumpai di 
pesantren-pesantren Indonesia hingga sekarang, khususnya 
yang salaf “faktanya memang ada pesantren yang tidak 
mengenal aksara Pegon”. Tidak hanya sekadar mengartikan 
per kata dari bahasa Arab ke bahasa lokal -Jawa, Sunda, 
Madura dan sebagainya-, aktivitas ini juga memunculkan 
sebutan khusus di dalamnya, paling tidak ada beberapa 
istilah yang umum dikenal: kode gramatikal dan morfologi 
bahasa Arab “nahw dan sarf” seperti ketika suatu kata dalam 
kalimat berkedudukan sebagai mubtada’, maka diberikan 
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diberikan kode “خ” dan seterusnya. Pada aspek lain tradisi 
maknani juga memunculkan suatu istilah yang disebut rujuk 
“kembali” biasanya kode ini digunakan untuk menandai 
bahwa suatu dlamir atau kata ganti merujuk ke kata atau 
kalimat sebelumnya. 
Tidak ada sumber akademik yang menjelaskan 
kapan tradisi maknani di pesantren mulai dikenal. Tapi 
aksara pego/pegon sudah dikenal sejak abad 16 M. Sejarah 
perkembangan Islam di Nusantara, khususnya di Jawa, 
hingga saat ini masih menyisakan beberapa keunikan yang 
menarik. Keunikan-keunikan tersebut terdapat dalam 
khazanah kearifan budaya dan sastra. Salah satu bentuknya 
yang masih terjaga dan langgeng hingga saat ini adalah 
aksara Pegon-Jawi. Secara sederhana Pegon adalah aksara 
atau tulisan berbahasa Jawa yang ditulis dalam teks Arab 
“hijaiyah” (Behrend, 1996:162). 
Awalnya, kemunculan aksara Pegon lebih 
disebabkan adanya penetrasi budaya Arab terhadap budaya 
Nusantara sebelumnya. Ketika Islam mendominasi dan 
menjadi elemen vital pada masyarakat Jawa, santri tidak 
hanya menyerap pengetahuan Islam, tapi juga bahasa Arab, 
termasuk aksara hijaiyah. Ketika Islam sebagai agama telah 
menjadi elemen penting dalam peradaban Jawa, santri di 
pesantren tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang 
Islam tapi juga naskah bahasa Arab. Pada mulanya naskah 
bahasa Arab menurut Kromoprawirto (1876) hanya 
diajarkan sebagai sumber pengajaran dan pemahaman 
keagamaan, kemudian kebiasaan menggunakan naskah ini 
sudah menjadi akal sehat di kalangan santri dalam penulisan 
teks-teks keislaman. Santri memodifikasi naskah Arab yang 
sudah diperoleh dan disesuaikan dengan bahasa Jawa 
sebagai sarana untuk menulis sastra Jawa bahkan bahasa 
birokrasi di kerajaan-kerajaan kala itu. Aksara Arab-Jawa 
yang dimodifikasi ini dikenal sebagai Pegon. 
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Pegon berasal dari kata jawa pego yang berarti ora 
lumrah anggone ngucapake “yang tidak biasa diucapkan”. Ini 
karena naskah Pegon secara fisik adalah bahasa Arab tapi 
pengucapannya memang mengikuti sistem aksara Jawa, 
hanacaraka. Alfabet aksara Pegon tidak berjumlah 28 seperti 
pada aksara Arab, tapi totalnya hanya 20. Ini mirip abjad 
Pallawa hanacaraka. Oleh karena itu urutannya mirip dengan 
bahasa Jawa dari pada bahasa Arab. Hanya tujuh dari dua 
puluh aksara Pegon yang tidak dapat dikenali dalam aksara 
Arab yaitu ca, pa, dha, nya, ga, tha dan nga. Namun lima dari 
tujuh (ca, pa, nya, ga, nga) hadir dalam naskah Jawi (naskah 
Arab untuk teks Melayu). Maka, hanya dua yang tersisa yang 
termasuk aksara asli Pegon: dha dan tha (Pigeaud, 1967:26). 
Dari pelacakan van Bruienessen seperti dikutip 
artikel “Pegon Script, Identity and the Change of Santri 
Society” dalam Archaeology, Indonesian Perspective: R.P. Soejono 
Festschrift (2006), pada abad 19 Kiai Soleh Darat (w. 1903) 
merupakan penulis paling produktif dari pesantren yang 
banyak menggunakan bahasa Jawa dan aksara Pegon dalam 
karya-karyanya, seperti Kitab Majmu’ yang mengupas 
masalah fikih dan Jauhar al-Tauhid dalam bidang akidah. 
Karya-karya Mbah Soleh terkenal di kalangan santri Melayu 
dan kebanyakan karyanya konon diterbitkan di Mumbai, 
India. Setelah Mbah Soleh, tradisi literasi Jawa diteruskan 
oleh Mbah Bisri Rembang dengan karya populernya dalam 
bahasa Jawa dan Pegon, Tafsir Ibriz, Mbah Misbah Bangilan, 
Mbah Muslih Mranggen, Mbah Hamid Kendal dan lainnya. 
Konon, di umunya pesantren Madura, Lombok dan Jawa 
Barat, Pegon-Jawi digunakan dalam kegiatan maknani kitab 
kuning. Ini menggambarkan dominasi pesantren Jawa kala 
itu dalam intelektualisme pesantren Nusantara. 
Dalam artikel Pegon Scripts: Tangible Identity of Islamic-
Javanese, Titik Pujiastuti pakar filologi di Universitas 
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medium literasi bagi kalangan santri dalam penulisan teks 
keagamaan, karya sastra (serat, babad dan singir “syiir yang 
dibaca di langgar/musala sebelum menunaikan salat”) dan 
korespondensi (seperti surat yang ditulis Bagus Ngarpatem 
yang ditulis pada 23 Ramadlan 1770 M). Pada zamannya, 
aksara Pegon membuktikan peran signifikan kaum santri 
ketika bergumul dengan intelektualisme dan peradaban 
manusia yang selalu bergerak maju. 
Pelestarian Tradisi Satar Nusantara 
Bulan Ramadhan, bagi santri pesantren, adalah 
waktunya buduran. Yaitu ngaji kilatan beberapa kitab kuning. 
Biasanya yang populer dikaji adalah kitab berasal Petuk dan 
Kwagean. Yaitu kitab yang diterbitkan oleh Pondok 
Pesantren Hidayatut Thullab yang berada di Dusun Petuk, 
Semen Kediri dan Pesantren Fathul Ulum di Dusun 
Kwagean Pare Kediri. Pesantren Hidayatut Thullab atau 
lebih dikenal dengan Pesantren Petuk dan Pesantren Fathul 
Ulum atau lebih dikenal Pesantren Kwagean keduanya layak 
disebut dengan pahlawan literasi bagi keberlangsungan 
tradisi dan budaya Islam Nusantara. Bagaimana tidak, 
Pesantren Petuk dan Kwagean tersebut banyak 
memproduksi kitab kuning yang menjadi langganan 
pesantren–pesantren di Indonesia. Bahkan konon juga 
dipergunakan di luar negeri seperti Malaysia, Brunei, 
Singapura, sampai Mesir (http://www.nu.or.id). 
Kitab kuning produksi Pesantren Petuk dan 
Kwagean dapat dikategorikan menjadi dua. Pertama kitab 
yang dikenal dengan sebutan kitab bima‘nâ Petuk/Kwagean. 
Kitab ini adalah kitab kuning pada umumnya karya ulama 
Timur Tengah maupun ulama asli Nusantara. Misalnya, 
seperti kitab Ihya Ulumuddin karya al-Ghazali atau kitab 
Siraj al-Tâlibîn anggitan KH. Ihsan Jampes. Uniknya, kitab–
kitab tersebut, tidak seperti umumnya kitab kuning yang 
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tampak kosong tanpa harakat dan arti. Kitab kuning 
keluaran Petuk dan Kwagean telah diberi makna gandul. 
Yaitu makna kata dalam bahasa Jawa yang ditulis dengan 
aksara Pegon. Kitab bima‘nâ Petuk/Kwagean ini sangat 
membantu para pengkaji kitab yang memiliki keterbatasan 
dalam penguasaan bahasa Arab. Selain itu, kitab jenis 
tersebut juga sering dijadikan muqâbalah (pembanding), bagi 
para pengkaji kitab kuning ketika mengkaji kitab yang sama.  
Jenis kedua yang diterbitkan Pesantren Petuk/ 
Kwagean adalah kitab karya pengasuh maupun santri senior 
di pesantren tersebut. Yaitu kitab dengan tema-tema 
tertentu yang ringan. Biasanya berkisar antara 60 sampai 100 
lembar. Di antara judul-judul kitabnya seperti Tafsîr Surat 
Yâsîn, Tafsîr Muqaddimah al-Fâtihah, Tafsîr Mu‘awwidhatayn, 
Masa’il al-Siyâm, Maw‘izat bi al-Hikâyah, dan lain sebagainya. 
Menariknya, kitab-kitab jenis kedua ini berbentuk nukilan-
nukilan dari berbagai sumber kitab mu‘tabarah, bisa disebut 
dengan muktashor “ringkasan”. Dari puluhan kitab dikutip 
pada bagian-bagian yang sesuai dengan tema kitab yang 
dibahas. Misalnya kitab Masa’il al-Siyâm. Kitab tersebut 
berisi permasalahan seputar puasa, dimana isinya berupa 
permasalahan yang jawabannya berupa kutipa-kutipan dari 
kitab-kitab fikih yang sudah masyhur. Seperti I‘ânat al-
Tâlibîn, al-Majmû’, Fath al-Wahâb dan lainnya. Karena kitab-
kitab tersebut merupakan nukilan dari sekian kitab-kitab, 
maka istilah yang dipergunakan penulisnya bukanlah mu’allif 
(penulis), sebagaimana kitab kuning pada umumnya. 
Namun menggunakan istilah jama‘a (mengumpulkan). 
Biasanya, sebelum diterbitkan kitab-kitab tersebut di-tashîh 
kebenarannya oleh KH. Idris Marzuki, pengasuh Pesantren 
Lirboyo Kediri. Kitab Petuk/Kwagean jenis kedua ini 
cocok untuk pemula. Santri baru yang pertama kali 
bersentuhan dengan kitab kuning dan memaknai dengan 





PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 
 





















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
penggunaan kosakata dan susunan gramatika bahasa 
Arabnya yang sederhana, juga tata letak hurufnya 
menggunakan huruf (font) yang agak besar dan spasi yang 
cukup luas dibanding kitab kuning umumnya. Jadi, para 
santri baru dapat dengan mudah memaknai gandul 
(http://www.nu.or.id). 
Budaya literasi di Pesantren Petuk tidak terlepas dari 
sosok pendiri dan pengasuhnya, KH. Ahmad Yasin 
Asymuni. Alumni Pesantren Lirboyo ini ketika itu merasa 
prihatin dengan nasibnya ketika di pesantren. Tak banyak 
kitab yang berhasil dipelajarinya karena untuk 
menghatamkan satu kitab membutuhkan rentang waktu 
yang lama. Pengalaman itulah yang mendorongnya untuk 
memproduksi kitab-kitab yang telah diberi makna 
sebagaimana waktu mengaji dulu (kitab bima‘nâ Petuk). 
Keprihatinan tersebut mulai direalisasikannya ketika mulai 
mendirikan Pesantren Hidayatut Thullab. Pesantren 
tersebut didirikan sejak tahun 1993. Semenjak itu produksi 
dua jenis kitab sebagaimana di atas dimulai. Rata-rata setiap 
tahun ada sepuluh judul kitab yang dihasilkan. Sampai tahun 
2013 kemarin Pesantren Petuk telah menghasilkan 188 judul 
kitab karya sendiri. Oleh sebab usahanya yang orisinil, KH. 
Asymuni ada sejumlah penghargaan diberikan kepadanya. 
Atas usahanya memprakarsai penerbitan kitab dengan 
makna Bahasa Jawa dengan aksara Pegon, pada 2004 beliau 
didatangi oleh para orientalis dari Chicago, AS dan 
memberinya gelar sebagai profesor. Ia juga mendapatkan 
penghargaan dari Kementerian Agama atas jasanya dalam 
bidang keilmuan/akademik sebagai penulis produktif dalam 
kajian kitab di pesantren pada 2 Januari 2011 lalu 
(http://www.antaranews.com). 
Sedangkan pesantren Fathul Ulum, Kwagean 
didirikan oleh KH. Hanan yang bermula dari kegiatan 
pengajian bandongan yang digelar di rumah mertunya. 
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Menurut penuturan Pak Roni, sebelum kiai Hanan mendirikan 
pesantren, beliau menggelar pengajian kilat di rumah mertuanya. 
Memang sejak beliau (kiai Hanan) meninggalkan pesantren 
Kencong, beliau sudah diikuti oleh beberapa santri yang ingin belajar 
kepadanya (Wawancara, Roni). Keahlian kiai Hanan dalam 
mengkaji kitab kuning dari yang tipis sampai yang tebal 
memang sudah dikenal sejak masih berada di pesantren. Di 
pesantren Kencong asuhan KH. Ahmadi dan KH. Zamroji 
sering kali kiai Hanan mendapat tugas menjadi guru 
pengganti ketika pengasuh pesantren berhalangan memberi 
pengajian kitab kepada santri-santri. Penguasaan terhadap 
ilmu alat “ilmu bahasa Arab” yang mendalam menempat-
kannya sebagai santri yang mumpuni dalam membaca kita-
kitab karya ulama Timur Tengah yang berbahasa Arab, 
selain penguasaannya terhadap leksikal Bahasa Arab 
(http://kwagean.net). 
Setelah mendapatkan restu dari gurunya untuk 
meninggalkan pesantren dan mulai berkiprah di masyarakat, 
kiai Hanan tetap melanggengkan kebiasaannya sekaligus 
kegemarannya dalam mengkaji kitab-kitab kuning. Konon 
berdasarkan penuturan Pak Roni, dulu ketika mudanya, kiai 
Hanan bahkan menggelar pengajian kitab kuning non-stop. 
Pengajian baru berhenti ketika waktu salat saja. Maka, tidak heran 
dalam waktu 40 hari saja ada beberapa judul kitab yang 
dihatamkan, padahal bukan kitab-kitab tipis. Di antara kitab yang 
dikaji seperti Ihya’ Ulumuddin, tafsir Alquran al-‘Adhim dan 
sebagainya (Wawancara, Roni). Umumnya pengajian kilatan 
“hataman kitab” digelar di pesantren sekitar Pare pada 
bulan-bulan tertentu: Ramadhan, Mulud dan Rajab. Tradisi ini 
sudah lama berlangsung hingga sekarang 
Setelah semakin banyak santri yang mengikuti 
pengajiannya, sehingga butuh tempat yang lebih luas. Atas 
bantuan dari tokoh masyarakat di desa Kwagean, kiai Hanan 
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masyarakat setempat yang kelak menjadi cikal-bakal 
pesantrennya. Di musalah tersebut santri-santri dari 
berbagai plosok daerah mengaji, juga mendirikan angkring 
“gubuk-gubuk” di atas tanah sekitar musalah yang oleh 
pemiliknya diwakafkan kepada kiai Hanan untuk 
pemukiman para santri. Selain penggiat kitab kuning, kiai 
Hanan juga dikenal sebagai kiai tabib (Huda, 2014). 
Seiring waktu, pesantren Fathul Ulum semakin 
berkembang dan mengalami kemajuan yang pesat 
khususnya dalam memberikan pendidikan keislaman yang 
sudah terlembagakan dengan baik. Sebagai kiai yang ahli 
suwuk kiai Hanan juga memiliki karya kitab yang juga 
dipublikasi secara umum, Sullamul Futuhat kitab yang ditulis 
dengan Pegon Jawi ini berisikan beberapa amalan yang bisa 
diambil manfaat oleh khalayak umum yang berisi doa dan 
amalan tertentu. Selain, pendidikan diniyah pesantren Fathul 
Ulum juga mengembangkan beberapa unit usaha, di 
antaranya koperasi pesantren “Ats-Tsuroiyyah” di bawah 
kendali Badan Badan Usaha Milik Pesantren. Selain 
bergerak di bidang ritel, koperasi ini juga menjalankan usaha 
cetak dan menyediakan beragam produk pesantren seperti 
kitab-kitab kuning gundul (belum diberi makna pegon) dan 
jenggot (sudah diberi dengan aksara Pegon), serta 
menyediakan benda-benda bertuah (yang sudah di-asma). 
Tata kelola penerbitan kitab di kedua pesantren 
yakni Petuk dan Kwagean dikelola langsung oleh koperasi 
pesantren. Menurut penuturan pengelola koperasi, Omzet 
harian rata-rata satu juta, namun ketika menjelang Ramadhan bisa 
mencapa tiga sampai empat juta per hari. Hal ini karena banyaknya 
pesantren atau majlis taklim yang menyelenggarakan pengajian 
kilatan dengan mengkaji kitab-kitab Petuk ini (Wawancara 
Syafi’i). Sekali lagi, Pesantren Petuk layak dianugerahi 
sebagai pahlawan literasi bagi Islam Nusantara. 
Bagaimanapun Islam Nusantara tidak bisa terlepas dari kitab 
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kuning. Kitab kuning bagi penganut maupun penggiat Islam 
Nusantara adalah referensi utama. Sudah barang tentu nasib 
Islam Nusantara bergantung pada keberlangsungan kitab 
kuning. Atau jika dirunut, bergantung pada penggiat kitab 
kuning seperti halnya Pesantren Petuk dan Kwagean. 
Maknani: Merawat Aksara Pegon-Jawi dan Bisnis 
Di dua pesantren yang menjadi lokus penelitian ini, 
yakni Hidayatut Thullab Petuk dan Fathul Ulum Kwagean, 
tradisi maknani tidak hanya berhenti menjadi budaya. 
Namun juga prospek ekonomis. Prosesnya, makna gandul 
yang dituliskan dalam kitab-kitab kuning yang diabsahi 
“diberi makna” dalam pengajian kilat oleh santri, diseleksi 
mana yang lengkap dan bagus tulisan Pegonnya, kemudian 
dicetak ulang dan didistribusikan oleh koperasi kedua 
pesantren ke pesantren-pesantren lain di Indonesia, bahkan 
ke negara Asia Tenggara yang berbahasa melayu. Banyaknya 
konsumen kitab kuning bermakna gandul mendorong ide 
kreatif di dua pesantren untuk memenuhi pasar. Biasanya 
pada bulan-bulan tertentu kala pesantren-pesantren di 
Indonesia banyak menggelar pengajian kitab kuning singkat 
(biasa disebut ngaji kilatan) seperti bulan Ramadlan, Rajab 
dan Rabi’al-Thani banyak permintaan kitab kuning yang 
sudah diberi makna. Hal ini direspon oleh koperasi di dua 
pesantren yang biasanya memang menggelar pengajian 
kilatan dengan mencetak ulang kitab-kitab kuning beragam 
genre yang sudah diberi makna gandul dalam bahasa Jawa. 
Sebelumnya, Pesantren Petuk dan Kwagean meng-
gelar pengajian kitab kuning di bulan tertentu. Dari sini 
kemudian kitab yang sudah khatam dibaca dan diberi 
penjelasan oleh Kiai dan diberi makna Jawi dengan aksara 
Pegon oleh Qori’ (sebutan untuk santri lama yang sudah 
mahir dalam membaca kitab dan menulis Pegon). 
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royalti) kitab tersebut dari santri dan membaca ulang 
(review), setelah itu baru dicetak dalam jumlah besar dan 
didistribusikan ke pesantren-pesantren di Indonesia yang 
membutuhkan. Dalam setahun ada 40 judul kitab kuning 
baru yang dikaji di pesantren melalui kegiatan ngaji kilatan. 
Sekarang, tidak hanya kitab berbahasa Arab saja yang 
diterbitkan oleh kedua pesantren, kitab terjemah Indonesia 
beraksara Roman juga mulai digalakkan. Berdasarkan 
penuturan pengelola, sekarang beberapa kitab terjemah sudah 
mulai diterbitkan, seperti terjemah kitab Fath al-Izar dan beberapa 
kitab lain, namun belum didaftarkan ISBN (Wawancara, Syafi’i). 
Dari paparan sebelumnya, bahwa keberlangsungan 
tradisi intelektualisme pesantren sebenarnya sangat 
bergantung kepada subjek pesantren dalam melestarikan 
tradisi tersebut. Melalui pengajian kitab kuning, literasi 
pesantren selalu menemukan ruang dialog dengan zaman 
yang bermetamorfosa ke dalam bentuk baru. Tradisii ngaji 
kilatan adalah bentuk baru bagaimana suatu tradisi literasi di 
pesantren terbentuk. Luaran dari kegiatan ini memunculkan 
suatu telaah baru seperti aktivitas maknani dan kitab kuning 
gandul atau jenggot (sudah diberi arti Jawa menggunakan 
akasara Pegon). Apa yang telah dirintis dan dikembangkan 
oleh dua subjek dalam penelitian ini merupakan hasil 
refleksi alamiah terhadap tradisi yang disesuakan dengan 
nafas zaman. Kemajuan teknologi percetakan membantu 
subjek pesantren menemukan aktualisasi dalam berkarya 
tulis dengan banyak ragam dan bentuk. Selain motovasi 
pelestarian literasi Islam Nusantara, peneliti juga menemu-
kan aspek ekonomi dari geliat intelektualisme pesantren. 
 Literasi pesantren merupakan gugusan manusia dan 
karya yang terus hidup. Di dalamnya mengandung beberapa 
elemen penting dari manusia yang meliputi: intelektualisme, 
sosial, budaya dan ekonomi. Pada ranah intelektualisme, 
karya tulis akan terus diproduksi seiring perkembangan 
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pengetahuan manusia. Sesuatu yang samar pada zaman 
sebelumnya akan mungkin tersibak di masa berikutnya. 
Literasi juga menyuguhkan hamparan dinamika sosial yang 
dialami oleh manusia bergulat dengan situasi dan kondisi 
yang dilalui, sehingga menghasilkan ragam ilmu yang 
terekam oleh sejarah. Elemen lain dari literasi adalah 
budaya, dimana sejalan dengan geraknya bentuk baru dari 
tradisi terlahir. Aksara Pegon adalah satu di antara luaran 
dari literasi. Elemen ekonomi juga ditemukan dalam literasi, 
ketika manusia menemukan dan mengembangkan produk 
literasi yang juga memberi profit. 
Sebagaimana paparan dalam tulisan ini sebelumnya, 
apa yang telah dilakukan oleh dua subjek tentang ihwal 
literasi pesantren memberi gambaran bahwa beberapa 
elemen yang dijelaskan di atas membangun suatu spektrum 
yang luas berkaitan dengan aktivitas pengkajian kitab kuning 
yang dikenal di pesantren. Satu sisi kegiatan ini melahirkan 
produktivitas pada elemen intelektualisme, dan pada sisi lain 
secara bersamaan elemen seperti sosial, budaya dan 
ekonomi pun terbangun dengan sangat natural.  
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